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Kompatibilitas persilangan interspesifik pada spesies cabai

Sari. Peningkatan produksi cabai (Capsicum sp.) dapat dilakukan dengan melakukan diversifikasi
jenis baru dari hasil persilangan antar spesies. Tujuan penelitian ialah untuk mempelajari
kompatibilitas pada penyerbukan sendiri dan penyerbukan silang buatan interspesies. Penelitian
dilaksanakan pada Januari 2020 - Juni 2020. Bahan yang digunakan ialah 4 spesies cabai. Persilangan
disusun berdasarkan rancangan perkawinan dialil lengkap. Terdapat 16 kombinasi persilangan.
Perbedaan karakter kuantitatif penyerbukan sendiri dan silang diuji menggunakan uji t 5%.
Penyerbukan sendiri pada setiap spesies memiliki kompatibilitas penuh dengan persentase
pembentukan buah yaitu 100%. Persilangan antara C. annuum Cann(B)-CYM2-151-3 x C. baccatum
Cbac-09(S), C. frutescens Cfru-03(4) x C. annuum Cann(B)-CYM2-151-3 dan C. frutescens Cfru-03(4) x C.
baccatum Cbac-09(S) memiliki kompatibilitas penuh dengan persentase 65%, 50% dan 85%.
Persilangan antara C. annuum Cann(B)-CYM2-151-3 x C. frutescens Cfru-03(4), C. frutescens Cfru-03(4) x
C. chinense (Cchi-01) memiliki kompatibilitas sebagian dengan persentase sebesar 48% dan 46%.
Inkompatibilitas terjadi pada persilangan C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3) x C. chinense (Cchi-01), C.
baccatum (Cbac-09(S)) x C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3), C. baccatum (Cbac-09(S)) x C. frutescens
(Cfru-03(4), C. baccatum (Cbac-09(S)) x C. chinense (Cchi-01), C. chinense (Cchi-01) x C. annuum
(Cann(B)-CYM2-151-3), C. chinense (Cchi-01) x C. frutescens (Cfru-03(4)), C. chinense (Cchi-01) x C.
baccatum (Cbac-09(S)).

Kata kunci: C. annuum - C. baccatum - C. chinense - C. frutescens - Persilangan.

Compatibility of interspesific crosses in chilli

Abstract. Production of chili (Capsicum sp.) can be increased by diversifying new types of crosses
between species. The research objective was to study the compatibility of self-pollination and cross-
pollination between species. This research was conducted in Januari 2020 - Juni 2020. The materials
were included 4 species of C. annuum sp. Crossing of 4 species Capsicum sp. using a dialel design. All
selfing of each species showed that percentage of fruit set was 100%. Crosses of C. annuum (Cann (B)-
CYM2-151-3) x C. baccatum (Cbac-09(S)), C. frutescens (Cfru-03(4)) x C. annuum (Cann (B)-CYM2-151-3)
and C. frutescens (Cfru-03(4)) x C. baccatum (Cbac-09(S)) had full compatibility with percentages of
65%, 50%, and 85%, respectively. Crosses between C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3) x C. frutescens
(Cfru-03(4)), C. frutescens (Cfru-03(4)) x C. chinense (Cchi-01) had partial compatibility with a
percentage of 48% and 46%. Incompatibilities occured in C. annuum (Cann (B)-CYM2-151-3) x C.
chinense (Cchi-01), C. baccatum (Cbac-09(S)) x C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3), C. baccatum (Cbac-
09(S)) x C. frutescens (Cfru-03(4)), C. baccatum (Cbac-09(S) x C. chinense (Cchi-01), C. chinense (Cchi-01) x
C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3), C. chinense (Cchi-01) x C. frutescens (Cfru-03(4)), C. chinense (Cchi-
01) x C. baccatum (Cbac-09(S)).
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Pendahuluan

Cabai (Capsicum sp.) merupakan tanaman
hortikultura yang potensial untuk
dikembangkan di Indonesia, karena manfaatnya
yang begitu besar. Manfaat cabai diantaranya
sebagai bumbu dapur, industri, dan obat-obatan
(Shandila et al.,, 2019). Cabai juga digunakan
sebagai penguat makanan seperti sambal
(Waskito et al., 2018) Lebih dari 100 spesies
Capsicum telah teridentifikasi, lima diantaranya
telah dibudidayakan, yaitu C. annuum, C
chinense, C. frutescens, C. baccatum, dan C.
pubescens (Undang et al., 2015). Cabai segar
sebagian besar terdiri dari air (92%), sisanya
adalah karbohidrat dan sejumlah kecil protein
dan lemak. Dalam 100 gram cabai mengandung
31 kalori; 92% air; 1 gram protein; 6 gram
karbohidrat; 4,2 gram gula; 2,1 gram serat; 0,3
gram lemak; selain itu juga mengandung
vitamin C yang sangat tinggi (Arnason, 2019).
Kandungan vitamin C pada tiap 100 g cabai
berkisar antara 11,9-195,8 mg dan vitamin A
berkisar 20,84-303 IU (Kantar et al., 2016).

Produksi cabai di dunia terus mengalami
pertumbuhan selama 20 tahun terakhir.
Produksi cabai segar dunia mencapai 36,09 juta
ton pada tahun 2017 (FAO, 2019). Terdapat
sekitar 126 negara yang membudidayakan cabai.
Produksi cabai tertinggi berasal dari Asia, yaitu
sebesar 66,5%, diikuti Amerika sebesar 13,2%,
Eropa 10,4%, Afrika 9,7% dan Oceania 0,2%.
Produksi cabai di Indonesia dari tahun 2000
hingga 2017 sebesar 1,37 juta ton (FAO, 2019).
Efisiensi teknis yang tinggi penting untuk
meningkatkan produksi (Rochayat and Munika,
2015). Peningkatan produksi cabai juga dapat
diupayakan dengan program pemuliaan
tanaman, salah satunya adalah dengan
melakukan persilangan interspesifik (Agustina
dan Waluyo, 2017). Persilangan interspesifik
adalah persilangan tanaman yang berbeda
spesies (Fehr, 1991).

Persilangan interspesifik dilakukan untuk
mendapatkan karakter baru yang tidak dimiliki
oleh induk tanaman. Persilangan interspesifik
juga dapat digunakan untuk menambah
keragaman genetik serta memperoleh sifat
ketahanan terhadap hama dan penyakit (Fehr
dan Hadley, 1980). Selain itu persilangan
interspesifik digunakan untuk menghasilkan
plasma nutfah baru dan memperluas
keragaman genetik pada cabai (Yoon et al., 2006).
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Tingkat keberhasilan persilangan antar cabai
bervariasi, tergantung dari spesies yang akan
disilangkan. Semakin  jauh  hubungan
kekerabatan maka semakin tinggi resiko akan
terjadi kegagalan untuk mendapatkan tanaman
F1 yang hidup dan fertil (Martins et al., 2015).
Perlu adanya keterampilan dalam menyilangkan
untuk melakukan persilangan interspesifik
karena cabai merupakan tanaman menyerbuk
sendiri. Oleh karena itu, perlu dipelajari tentang
kompatibilitas persilangan pada persilangan
interspesifik pada cabai. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kompatibilitas
pada persilangan interspesifik antara C. annuum
(Cann(B)-CYM2-151-2), C. frutescens (Cfru-03(4)),
C. baccatum (Cbac-09(S)), dan C. chinense (Cchi-
01). Hipotesis dari penelitian ini adalah
persilangan interspesifik pada C. annuum
(Cann(B)-CYM2-151-2), C. frutescens (Cfru-03(4)),
C. baccatum (Cbac-09(S)), dan C. chinense (Cchi-
01) mempunyai tingkat kompatibilitas yang
bervariasi.

Bahan dan Metode

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan
Januari - Juni 2020 di Seed and Nursery
Industry,  Agrotechno  Park,  Universitas
Brawijaya, yang berlokasi di Desa Jatikerto,
Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang,
Provinsi Jawa Timur. Tempat penelitian berada
pada ketinggian 324 m dpl, dengan suhu
minimum 24 °C dan suhu maksimum 31°C yang
memiliki rata-rata curah hujan 101-543 mm per
tahun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Januari 2020 - Juni 2020.

Bahan yang digunakan ialah 4 spesies
cabai, yaitu C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-2),
C. frutescens (Cfru-03(4)), C. baccatum (Cbac-
09(S)), dan C. chinense (Cchi-01), tanah, pupuk
kandang, ZA, fertiphospate, KCl, insektisida,
dan alkohol. Penelitian dilakukan dengan
mengobservasi tingkat kompatibilitas,
pengamatan karakter kualitatif, dan kuantitatif
buah. Rancangan perkawinan yang digunakan
adalah dialel lengkap. Terdapat 16 kombinasi set
persilangan. Setiap spesies akan diwakili 12
tanaman sehingga total terdapat 48 tanaman
yang akan ditanam secara berkala yang
bertujuan untuk menjaga viabilitas polen dan
sinkronisasi persilangan.

Perbedaan rata-rata karakter kuantitatif
dari hasil penyerbukan sendiri dan persilangan
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dilakukan analisis menggunakan uji t. Dengan
rumus sebagai berikut:

Keterangan :

t = t hitung

n, ny jumlah sampel

X1 = rata-rata sampel 1
X2 = rata-rata sampel?2.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil  perhitungan  nilai ~ kompatibilitas
persilangan antar spesies menunjukkan bahwa
persentase keberhasilan pembentukan buah
setiap  persilangan  berbeda-beda.  Hasil
penyerbukan sendiri masing-masing spesies
menunjukkan persentase kompatibilitas sebesar
100% yang artinya persilangan sendiri tersebut
kompatibel (Tabel 1).

Tabel 1. Kompatibilitas Persilangan Interspesifik Cabai

Kombinasi Persilangan Jumlah Bunga Yang Jumlah Buah Persentase
Disilangkan Jadi Buah Jadi

C. annuum (Can(B)-CYM2-151-3) x 20 20 100%
C. annuum (Can(B)-CYM2-151-3
C. annuum (Can(B)-CYM2-151-3 x 25 12 48%
C. frutescens (Cfru-03(4))
C. annuum (Can(B)-CYM2-151-3 x 20 13 65%
C. baccatum (Cbac-09(S))
C. annuum (Can(B)-CYM2-151-3 x 20 0 0%
C. chinense (Cchi-01)
C. frutescens (Cfru-03(4)) x 20 20 100%
C. frutescens (Cfru-03(4))
C. frutescens (Cfru-03(4)) x 20 10 50%
C. annuum (Can(B)-CYM2-151-3
C. frutescens (Cfru-03(4)) x 23 19 82%
C. baccatum (Cbac-09(S))
C. frutescens (Cfru-03(4)) x 15 7 46%
C. chinense (Cchi-01)
C. baccatum (Cbac-09(S)) x 20 20 100%
C. baccatum (Cbac-09(S))
C. baccatum (Cbac-09(S)) x 26 0 0
C. annuum (Can(B)-CYM2-151-3
C. baccatum (Cbac-09(S)) x 15 0 0
C. frutescens (Cfru-03(4))
C. baccatum (Cbac-09(S)) x 15 0 0
C. chinense (Cchi-01)
C. chinense (Cchi-01) x 20 20 100%
C. chinense (Cchi-01)
C. chinense (Cchi-01) x 15 0 0
C. annuum (Can(B)-CYM2-151-3
C. chinense (Cchi-01) x 20 0 0
C. frutescens (Cfru-03(4))
C. chinense (Cchi-01) x 15 0 0
C. baccatum (Cbac-09(S))
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Hasil persilangan tertinggi diperoleh dari
hasil penyerbukan sendiri, dimana rata-rata
kompatibilitasnya adalah 100%. Hal ini
disebabkan adanya kecocokan antara putik
dengan benang sari sehingga dapat terjadi
pembuahan. Persilangan yang dilakukan pada
spesies yang sama pada umumnya akan
menghasilkan jumlah dan kualitas biji yang baik
(do Régo et al., 2011). Hal yang sama juga
diungkapkan oleh (Nascimento et al., 2015),
persilangan antar spesies yang sama pada
umumnya akan lebih mudah menghasilkan biji,
dibandingkan persilangan antar spesies.

Pada persilangan C. annuum, antara C.
annuum (Cann(B)-CYM2-151-3) x C. baccatum

(Cbac-09(S)) menghasilkan persentase
kompatibilitas tertinggi yaitu sebesar 65%,
tetapipersentase kompatibilitas terendah

dihasilkan pada kombinasi C. annuum (Cann(B)-
CYM2-151-3) x C. chinense (Cchi-01), yaitu 0%.
Pada persilangan C. frutescens, jika dilakukan
persilangan C. frutescens (Cfru-034) x C.
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baccatum  (Cbac-09(S)) akan menghasilkan
persentase kompatibilitas terbesar, yaitu sebesar
82%, sedangkan persilangan antara C. frutescens
(Cfru-034) x C. chinense (Cchi-01) akan
memperoleh persentase terendah yaitu sebesar
46% (Tabel 1). Berbeda halnya jika C. baccatum
(Cbac-09(S)) dan C. chinense (Cchi-01) dijadikan
tetua betina, hasilnya tidak ada persilangan
yang berhasil atau persentase 0%.

Persilangan interspesifik seringkali gagal
dikarenakan polen inkompatibel dengan pistil
sehingga polen berhenti tumbuh sebelum
mencapai ovari. Hal ini disebut dengan pre-zygotic
inkompatibel. (Martins et al., 2015), menyebutkan
penyebab kegagalan persilangan interspesifik
diantaranya adalah lambatnya pertumbuhan
tabung serbuk sari menuju ovule dan adanya
kematian embrio yang disebabkan oleh degenerasi
endosperma, sedangkan menurut Barchenger dan
Bosland (2019), inkompatibilitas pada cabai dapat
terjadi saat pre-zygotic yaitu ketidaksesuaian polen
dan pistil.

Tabel 2. Rata-rata bobot buah hasil penyerbukan sendiri dan hasil penyerbukan silang antar spesies.

Q o] oyamn®)r . Chru03)  Chac09s) o
Cann(B)- Rata-Rata Bobot Buah (gr) 9,76 9,58 8,96 -
CYM2-151-3 P value - 0,74 0,28 -
Cfru-03(4) Rata-Rata Bobot Buah (gr) 2,24 2,93 2,16 1,94

P value 0,00** - 0,00** 0,00**
Cbac-09(S) Rata-Rata Bobot Buah (gr) 18,93 - - -

P value - - - -
Cchi—03 Rata-Rata Bobot Buah (gr) 518 - - -

P value - - - -

Keterangan: (*) : berbeda pada uji t 5%, (**) berbeda pada uji t 1% antara rata-rata hasil penyerbukan
sendiri dan hasil penyerbukan silang antar spesies, (-) : tidak ada data.

Tabel 3. Rata-rata panjang buah hasil penyerbukan sendiri dan hasil penyerbukan silang antar spesies.

0 o cyamm(®)F . Ciru034) Chac09(S)  Cehi-03
Cann(B)- Rata-Rata Panjang buah (cm) 11,34 10,21 9,28 -
CYM2-151-3 P value - 0,07 0,00** -
Cfru-03(4) Rata-Rata Panjang Buah (cm) 6,69 5,94 13,15 9,25

P value 0,00** - 0,00** 0,00**
Cbac-09(S) Rata-Rata Panjang Buah (cm) 3,84 - - -

P value - - - -
Cchi-03 Rata-Rata Panjang Buah (cm) 2,98 - - -

P value - - - -

Keterangan: (*): berbeda pada uji t 5%, (**) berbeda pada uji t 1% antara rata-rata hasil penyerbukan sendiri
dan hasil penyerbukan silang antar spesies, (-): tidak ada data
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Tabel 4. Rata-rata diameter buah hasil penyerbukan sendiri dan hasil penyerbukan silang antar spesies.

0 o ovamn®) . Ciru03(4) Cbac09(5)  Cchi03
Cann(B)- Rata-Rata diameter buah (cm) 1,40 1,50 1,50 -
CYM2-151-3 P value - 0,14 0,17 -
Cfru-03(4) Rata-Rata diameter buah (cm) 0,97 0,95 0,89 0,92

P value 0,60 0,06 0,59
Cbac-09(S) Rata-Rata diameter buah (cm) 3,19 - - -

P value - - - -
Cchi—03 Rata-Rata diameter buah (cm) 2,15 - - -

P value - - - -

Keterangan: (*) : berbeda pada uji t 5%, (**) berbeda pada uji t 1% antara rata-rata hasil penyerbukan
sendiri dan hasil penyerbukan silang antar spesies, (-) : tidak ada data

Tabel 5. Rata-rata jumlah biji hasil penyerbukan sendiri dan penyerbukan silang antar spesies.

@ @5‘ Cann(B)- Cfru-03(4) Cbac-09(S)  Cchi-
CYM2-151-3 03

Cann(B)- Rata-Rata Jumlah Biji 107 97 99
CYM2-151-3 P value - 0,30 0,47
Cfru-03(4) Rata-Rata Jumlah Biji 37 43 45

P value 0,01 - 0,40

*

Cbac-09(S) Rata-Rata Jumlah Biji 111 - -

P value - - -
Cchi-03 Rata-Rata Jumlah Biji 22,4 - -

P value - - -

Keterangan: (*) : berbeda pada uji t 5%, (**) berbeda pada uji t 1% antara rata-rata hasil penyerbukan
sendiri dan hasil penyerbukan silang antar spesies, (-) : tidak ada data.

Tabel 6. Rata-rata bobot biji penyerbukan sendiri dan hasil penyerbukan silang antar spesies.

d Cann(B)- Cfru-03(4) Cbac-09(S)  Cchi-03
@ CYM2-151-3
Cann(B)- Rata-Rata Bobot Buah (gr) 0,70 0,19 0,53 -
CYM2-151-3 P value - 0,000%* 0,003* -
Cfru-03(4) Rata-Rata Bobot Buah (gr) 0,13 0,21 0,15 0,09

P value 0,20 - 0,000** 0,000**
Cbac-09(S) Rata-Rata Bobot Buah (gr) 0,78 - - -

P value - - - -
Cchi—03 Rata-Rata Bobot Buah (gr) 0,14 - - -

P value - - - -

Keterangan: (*) : berbeda pada uji t 5%, (**) berbeda pada uji t 1% antara rata-rata hasil penyerbukan
sendiri dan hasil penyerbukan silang antar spesies, (-) : tidak ada data.

Bobot buah yang diperoleh dari hasil
penyerbukan persilangan C. frutescens (Cfru-
03(4)) x C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3), C.
frutescens (Cfru-03(4) x C. baccatum (Cbac-
09(S)) dan C. frutescens (Cfru-03(4)) x C.
chinense (Cchi-01) memiliki perbedaan yang
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nyata terhadap bobot buah hasil dari
penyerbukan sendiri (Tabel 2). Hasil
persilangan C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3) x
C. baccatum (Cbac-09(S)), C. frutescens (Cfru-
03(4)) x C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3), C.
frutescens (Cfru-03(4)) x C. chinense (Cchi-01),
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C. frutescens (Cfru-03(4)) x C. baccatum (Cbac-
09(S)) memiliki perbedaan yang sangat nyata
terhadap panjang buah hasil selfing (Tabel 3).
Persilangan C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3) x
C. frutescens (Cfru-03), C. annuum (Cann(B)-
CYM2-151-3) x C. baccatum (Cbac-09(S)), C.
frutescens (Cfru-03(4)) x C. annuum (Cann(B)-
CYM2-151-3), C. frutescens (Cfru-03(4)) x C.
baccatum (Cbac-09(S)) dan C. frutescens (Cfru-
03(4)) x C. chinense (Cchi-01) tidak
menghasilkan  perbedaan  diameter buah
terhadap hasil selfing (Tabel 4). Perbedaan hasil
persilangan interspesifik dapat disebabkan oleh
perbedaan  genotipe  yang  disilangkan.
Perbedaan karakater yang diperoleh dapat
disebabkan oleh faktor genetik dari masing-
masing genotipe (Shandila et al., 2017, Waluyo
et al., 2018).

Dari Tabel 5 diketahui bahwa rata-rata
jumlah biji persilangan C. frutescens (Cfru-03(4))
x C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-03) berbeda
dari selfing, sedangkan untuk persilangan C.
annuum (Cann(B)-CYM2-151-3) x C. frutescens
(Cfru-03), C. annuum (Cann(B)-CYM2-151-3) x
C. baccatum (Cbac-09(S)), C. frutescens (Cfru-
03(4)) x C. baccatum (Cbac-09(S)) dan C.
frutescens (Cfru-03(4)) x C. chinense (Cchi-01)
tidak memiliki perbedaan yang terhadap hasil
selfingnya. Persilangan yang lain tidak dapat
dibandingkan karena tidak ada data. Tidak
adanya data disebabkan oleh tidak ada buah
yang terbentuk sehingga biji yang dihasilkan
pun tidak ada. Salah satu penyebab kegagalan
pembentukan buah adalah tidak cocoknya putik
dan serbuk sari. Keberhasilan persilangan
kerabat jauh sangat tergantung dekat atau
tidaknya hubungan yang disilangkan. Semakin
jauh hubungan kekerabatan tersebut maka besar
kemungkinan untuk terjadi kegagalan (Syukur
et al., 2018)

Bobot biji hasil persilangan C. annuum
(Cann(B)-CYM2-151-3) x C. frutescens (Cfru-03),
C. frutescens (Cfru-03(4)) x C. baccatum (Cbac-
09(5)), C. frutescens (Cfru-03(4)) x C. annuum
(Cann(B)-CYM2-151-3) dan C. frutescens (Cfru-
03(4)) x C. chinense (Cchi-01) memiliki
perbedaan yang sangat nyata terhadap bobot biji
hasil selfing (Tabel 6). Hasil lain ditunjukkan
dari persilangan C. annuum (Cann(B)-CYM2-
151-3) x C. baccatum (Cbac-09(S)) memiliki
perbedaan bobot biji yang nyata terhadap hasil
selfingnya, sedangkan untuk persilangan yang
lain tidak dapat dibandingkan karena tidak
terdapat data yang diperoleh. Gagalnya
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pembentukan biji disebabkan terdapat beberapa
biji yang infertil diantara persilangan tersebut.
Perbedaan karakater yang diperoleh dapat
disebabkan oleh faktor genetik dari masing-
masing genotipe (Shandila et al., 2017, Waluyo
et al., 2018).

Kesimpulan

Penyerbukan sendiri pada setiap spesies cabai
memiliki ~ kompatibilitas  penuh  dengan
persentase pembentukan buah yaitu 100%. Pada
persilangan interspesifik memiliki kompa-
tibilitas penuh, sebagian, dan inkompatibilitas,
tergantung  dari  pasangan  persilangan
interspesifik yang dilakukan.
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